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ABSTRAK. Telah dilakukan penelitian untuk menghitung nilai HVL (Half Value Layer) 
menggunakan variasi ketebalan filter aluminium pada pesawat Linac (Linear Accelerator) dengan 
metode ekstrapolasi. Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu tahap pertama dengan 
pengambilan data primer berupa pengukuran langsung dan tahap kedua yaitu melakukan ekstrapolasi 
data primer hasil pengukuran langsung untuk menentukan nilai HVL dan nilai koefisien atenuasi dari 
filter aluminium. Hasil dari penelitian ini diperoleh nilai HVL pada energi 6 MV yaitu 3.85 cm, 
sedangkan nilai HVL pada energi 10 MV yaitu 5.95 cm. Nilai koefisien atenuasi linear (µ) dari filter 
aluminium pada energi 6 MV yaitu 0.18 cm
-1 
sedangkan pada energi 10 MV yaitu 0.107 cm
-1
. Nilai 
HVL dan nilai koefisien atenuasi linear (µ) yang diperoleh sesuai dengan nilai standar dari bahan 
yang digunakan. 
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